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Setiap orang di dunia ini memiliki kebutuhan hidup yang  berbeda beda. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup tersebut, maka diperlukan adanya pasar sebagai 
sarana pendukung. Pasar memiliki tempat yang paling penting di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat sekarang ini. Bagi masyarakat, pasar bukan lagi hanya 
sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli tetapi juga sebagai wadah untuk 
berinteraksi sosial. Secara umum, masyarakat mengenal adanya dua jenis pasar 
yaitu, pasar tradisional dan pasar modern. Sebelum pasar-pasar modern 
bermunculan kita dapat mengatakan bahwa perdagangan tradisional mengalami 
pasang, karena pada saat itu semua orang hanya berbondong-bondong ke pasar 
tradisional untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Namun dengan semakin 
berkembangnya pasar modern mengakibatkan semakin surutnya pasar tradisional. 
Masyarakat menjadi lebih tertarik untuk mengunjungi pasar modern di 
bandingkan dengan pasar tradisional sehingga perdagangan dalam pasar 
tradisional bisa dikatakan semakin hari semakin sepi peminatnya. 
Kata kunci: pasar tradisional, pasar modern 
 
Every person in this world has the necessities of life that is different. To meet 
these needs, it is necessary to market as a means of support. The market has the 
most important place in the midst of people's lives today. For the community, the 
market not only as a meeting place for sellers and buyers, but also as a place for 
social interaction. In general, people recognize the existence of two types of 
markets, namely, traditional markets and modern markets. Before the modern 
markets have sprung up we can say that the traditional trade experienced ups, 
because at that time everyone just flocked to traditional markets to meet their 
daily needs. But with the development of modern markets resulted in ever 
lessening of traditional markets. People have become more interested in visiting 
the modern market in comparison with traditional markets that trade in traditional 
markets can be said to be increasingly deserted demand 
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1.1. Latar Belakang 
 Setiap orang di dunia ini memiliki kebutuhan hidup yang  berbeda beda. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut, maka diperlukan adanya pasar 
sebagai sarana pendukung. Pasar merupakan kegiatan ekonomi yang termasuk 
salah satu perwujudan  adaptasi manusia terhadap lingkungannya. (Izza,2010). 
Pasar memiliki tempat yang paling penting di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat sekarang ini. Bagi masyarakat, pasar bukan lagi hanya sebagai tempat 
bertemunya penjual dan pembeli tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi 
sosial. Para ahli ekonomi mendiskripsikan sebuah pasar sebagai kumpulan penjual 
dan pembeli yang melakukan transaksi atas suatu produk tertentu atau kelompok 
produk tertentu (Hakim,2005). 
 Secara umum, masyarakat mengenal adanya dua jenis pasar yaitu, pasar 
tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional adalah tempat berjual beli dimana 
konsumen masih bisa melakukan tawar menawar, biasanya menampung banyak 
penjual yang dilaksanakan dengan manajemen sederhana tanpa adanya perangkat 
teknologi modern. Umumnya juga didirikan dengan menggunakan tenda, tidak 
permanen, dan lingkungannya tidak nyaman karena becek, kotor dan tidak aman. 
Masa operasi pasar tradisional biasanya, rata-rata dari subuh sampai siang hari 
atau sore hari bahkan hanya sebagian kecil sampai malam hari. Salah satu contoh 




penduduk yang biasa disebut  pedagang kelontong. Sementara itu, pasar modern 
ditandai dengan fasilitas dagang yang relative lebih teratur, bersih dan menarik 
melalui sentuhan manajemen modern. Memiliki bangunan megah dan permanen, 
fasilitas memadai, nyaman, aman dan harga yang tercantum pasti (SemiartoAdji).  
Masa operasi dari pasar modern tersebut biasanya dari pagi hingga malam hari, 
bahkan ada yang sampai beroperasi 24 jam. Salah satu contoh dari pasar modern 
ini adalah  minimarket (seperti alfamart, alfamidi, indomart), pasar swalayan, 
supermarket, hypermarket, mall, departement store, dan lain sebagainya.  
Dari sisi kelembagaan, perbedaan karakteristik pengelolaan pasar modern 
dan pasar tradisional nampak dari lembaga pengelolanya. Pada pasar tradisional, 
kelembagaan pengelola umumnya ditangani oleh Dinas Pasar yang merupakan 
bagian dari sistem birokrasi. Sementara pasar modern, umumnya dikelola oleh 
profesional dengan pendekatan bisnis. Selain itu, sistem pengelolaan pasar 
tradisional umumnya terdesentralisasi dimana setiap pedagang mengatur sistem 
bisnisnya masing-masing. Sedangkan pada pasar modern, system pengelolaan 
lebih terpusat yang memungkinkan pengelola induk dapat mengatur standar 
pengelolaan bisnisnya (Sinaga,2006). 
 Sebelum pasar-pasar modern bermunculan kita dapat mengatakan bahwa 
perdagangan tradisional mengalami pasang, karena pada saat itu semua orang 
hanya berbondong-bondong ke pasar tradisional untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. Namun dengan semakin berkembangnya pasar modern 
mengakibatkan semakin surutnya pasar tradisional. Masyarakat menjadi lebih 




sehingga perdagangan dalam pasar tradisional bisa dikatakan semakin hari 
semakin sepi peminatnya. 
Semenjak Indonesia mengalami krisis moneter tahun 1998 yang 
mengharuskan diterapkannya segala program liberalisasi. Hal tersebut berujung 
pada ditandatanganinya letter of intent dengan IMF yang memberikan peluang 
besar kepada investasi asing untuk masuk di Indonesia( Harvey, David. 2009). 
Salah satunya di bidang industri ritel. Sejak saat itu, peritel-peritel asing atau 
pasar modern mulai berdatangan dan meramaikan industri ritel Indonesia. 
Pengusaha pasar modern sangat aktif untuk melakukan investasi baik itu dalam 
skala Hypermarket, Supermarket dan Minimarket. Salah satu contohnya adalah 
Continent, Carrefour, Hero, Walmart, Yaohan, Lotus, Mark & Spencer, Sogo, 
Makro, Seven Eleven, dan Circle K. 
 Berdasarkan data AC Nielsen tahun 2008, diketahui bahwa pertumbuhan 
pasar modern setiap tahunnya mencatat kisaran angka 10 % hingga 30 %.  Hal ini 
ditunjukkan dengan ekspansi pasar modern sangat agresif hingga masuk ke 
wilayah pemukiman rakyat. Pasar tradisional yang berada di wilayah pedesaan 
maupun pemukiman rakyat secara langsung terkena imbasnya dengan berhadapan 
langsung dengan pasar modern tersebut. Persaingan diantara keduanya pun tidak 
terhindari. Persaingan head to head akibat menjamurnya pasar modern membawa 
dampak buruk terhadap keberadaan pasar tradisional. Permasalahan mulai muncul 
ketika pasar modern bergerak secara bebas berdiri, tidak hanya di daerah 
perkotaan, tetapi juga menerobos ke pelosok-pelosok, tanpa adanya pengendalian 
yang jelas dan tegas dari berbagai pihak yang berkepentingan. Posisi yang 




kota besar telah menyebabkan berpindahnya para pembeli pasar tradisional ke 
pasar modern tersebut. Melalui berbagai keunggulan yang dimiliki, pasar modern 
telah mampu “menggusur” keberadaan pasar tradisional. Ancaman yang muncul 
dari keberadaan pasar modern adalah  mematikan warung-warung tradisional 
karena adanya pergeseran kebiasaan konsumen.   
Kota Makassar kini menjadi salah satu sasaran empuk bagi para pebisnis 
lokal maupun asing, terbukti kini telah banyaknya pasar modern yang kini 
menjamur dimana-mana. Baik daerah perumahan bahkan sampai ke pemukiman 
padat penduduk. Salah satu pasar modern yang kini menjamur adalah hadirnya 
beberapa gerai minimarket. Maraknya perkembangan minimarket di Makassar 
berawal dari awal tahun 2011 dimana minimarket telah banyak yang berdiri kokoh 
di tengah masyarakat. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Disperindag) Makassar, hingga Februari 2011, terdapat 54 minimarket yang 
tersebar di beberapa lokasi di Makassar. Jumlah itu diperkirakan masih akan terus 
bertambah. Menjelang pertengahan 2011, kehadiran minimarket yang dikelola dan 
dikembangkan secara franchise (modern) turut meramaikan sekaligus juga 
memberikan dampak terhadap perputaran roda ekonomi dalam berbagai aspeknya.  
Makassar sendiri saat ini yang mengantongi izin pendirian Usaha dari Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan  ini sudah terdapat 83 minimarket. Akan tetapi 
menurut data yang di peroleh dari Polda Sulselbar, jumlah minimarket di Kota 
Makassar mencapai 151 unit. Sepanjang tahun 2012-2014 kini semakin marak  
pendirian  gerai-gerai minimarket di Kota Makassar , terbukti dengan 
bertambahnya jumlah minimarket di setiap sudut kota hingga tahun 2014. Kondisi 




didominasi masyarakat kecil. Kondisi tersebut disebabkan mudahnya penerbitan 
izin dari pemerintah kota dalam hal ini Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Disperindag). 
Tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan pasar modern kini sudah menjadi 
tuntutan dari konsekuensi gaya hidup yang berkembang di masyarakat kita. Pasar 
modern tidak hanya menjadi tempat berbelanja tetapi juga aktivitas lain, misal 
sekedar jalan-jalan, nongkrong baik bersama teman maupun keluarga. Dalam 
berbelanja, masyarakat dianggap bersikap rasional sehingga faktor biaya dan 
manfaat menjadi pertimbangan utama. Masyarakat akan menghindari biaya 
termasuk risiko, sebaliknya akan mengupayakan manfaat termasuk kepuasan 
dalam berbelanja. Preferensi masyarakat dalam berbelanja dapat berubah 
dikaitkan dengan berbagai faktor di atas. Kecepatan perubahan sikap dan perilaku 
masyarakat dalam berbelanja ditentukan oleh faktor psikologis yaitu pikiran dan 
perasaan yang mempengaruhi alasannya dalam memilih barang dan jasa tertentu. 
Selain itu juga dipengaruhi oleh lingkungannya seperti budaya dan keluarga serta 
peranan media sebagai saluran promosi sebagai salah satu strategi pemasarannya 
untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan masyarakat. Faktor motivasi dan 
keputusan strategis sangat menentukan tingkat kepentingan atau minat terhadap 
pilihan dan setiap keputusannya akan berpengaruh kepada perkembangan pasar 
tersebut. 
 Oleh karena itu, menarik untuk membahas perilaku permintaan belanja 





1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh perbedaan total pendapatan, jenis pekerjaan, 
harga barang dan kemudahan berbelanja terhadap permintaan berbelanja 
konsumen di pasar tradisional dan pasar modern? 
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
 Adapun maksud dan tujuan dari penelitian dan penulisan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perbedaan  total pendapatan, 
jenis pekerjaan, harga barang dan kemudahan berbelanja terhadap 
permintaan berbelanja konsumen di pasar tradisional dan pasar modern. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Untuk Masyarakat. 
Memberikan informasi yang berguna bagi semua pihak yang terkait dan 
berkepentingan, serta hasil dari penelitian ini sebagai referensi atau acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Untuk Dunia Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi. 
Menambah pengetahuan tentang faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku permintaan berbelanja konsumen di pasar 





2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Pengertian Pasar 
 Pengertian pasar menurut ahli ekonomi dalam arti sempit pasar adalah 
tempat terjadinya transaksi jual beli (penjualan dan pembelian) yang dilakukan 
oleh penjual dan pembeli yang terjadi pada waktu dan tempat tertentu. 
 Definisi pasar secara luas menurut Stanton (1993) adalah orang-orang 
yang mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk belanja serta 
kemauan untuk membelanjakannya. Adapun syarat – syarat terjadinya pasar: 
1.Ada tempat untuk berniaga, 2. Ada barang dan jasa yang akan di perdagangkan, 
3. Terdapat penjual barang tertentu, 4. Adanya pembeli barang, 5. Adanya 
hubungan antara transaksi jual beli 
Menurut Wikipedia, Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, 
prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur dimana usaha menjual barang, jasa 
dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa yang 
dijual menggunakan alat pembayaran yang sah seperti uang. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari perekonomian. Ini adalah pengaturan yang memungkinkan 
pembeli dan penjual untuk item pertukaran. Pasar bervariasi dalam ukuran, 
jangkauan, skala geografis, lokasi jenis dan berbagai komunitas manusia, serta 
jenis barang dan jasa yang diperdagangkan.  
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Dalam ilmu ekonomi, konsep pasar adalah setiap struktur yang 
memungkinkan pembeli dan penjual untuk menukar jenis barang, jasa dan 
informasi. Pertukaran barang atau jasa untuk uang adalah transaksi. Peserta pasar 
terdiri dari semua pembeli dan penjual yang baik yang memengaruhi harga nya. 
Pengaruh ini merupakan studi utama ekonomi dan telah melahirkan beberapa teori 
dan model tentang kekuatan pasar dasar penawaran dan permintaan. Ada dua 
peran di pasar, pembeli dan penjual. Pasar memfasilitasi perdagangan dan 
memungkinkan distribusi dan alokasi sumber daya dalam masyarakat. Pasar 
mengizinkan semua item yang diperdagangkan untuk dievaluasi dan harga. 
Sebuah pasar muncul lebih atau kurang spontan atau sengaja dibangun oleh 
interaksi manusia untuk memungkinkan pertukaran hak (kepemilikan) jasa dan 
barang. 
Pasar diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu: 
1. Pasar Tradisional adalah tempat pembeli dan penjual melakukan transaksi 
secara langsung dan disertai dengan proses tawar menawar. Barang yang 
diperjualbelikan merupakan barang kebutuhan sehari-hari masyarakat, 
seperti makanan, kue, buah-buahan, pakaian, barang elektronik, dan jasa. 
Biasanya setiap pasar tradisional diberi nama. Ada yang diberi nama 
menurut hari, seperti Pasar Jumat, Pasar Rebo, dan Pasar Senen. Ada juga 
yang diberi nama menurut barang yang diperdagangkan, seperti pasar 
hewan yang hanya menjual hewan, pasar buah yang khusus menjual buah, 
pasar beras yang hanya menjual beras, dan pasar sayur mayur yang hanya 
menjual sayur mayur. Pasar tradisional semacam itu disebut juga pasar 
9 
 
induk. Di pasar inilah para pedagang membeli barang dagangan untuk 
dijual kembali di tempat lain. Bangunan di pasar tradisional berbentuk 
toko dan los. Toko biasanya digunakan untuk berjualan aneka kue, 
pakaian, dan barang pecah belah. Adapun losnya digunakan untuk 
berjualan sayuran, buah-buahan, ikan, dan daging. Ruangan untuk 
berjualan di pasar tradisional tidak luas, penerangan secukupnya, dan 
tanpa pendingin udara. Kebersihan juga sering kurang terjaga. Sampah 
banyak berserakan sehingga menimbulkan bau. Akibatnya jika hujan, 
pasar tradisional terlihat becek dan kotor. Kegiatan jual beli di pasar 
tradisional terjadi karena ada dua pihak yang mau menjual dan membeli. 
Kedua pihak ini melakukan tawar menawar harga. Penjual berusaha 
menawarkan barang dengan harga setinggi-tingginya. Sebaliknya, pembeli 
berupaya mendapatkan harga serendah-rendahnya. Kegiatan jual beli pun 
terjadi setelah ada kesepakatan harga di antara keduanya. 
2. Pasar Modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar 
jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransakasi secara langsung 
melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 
(barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara 
mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang 
dijual, selain bahan makanan makanan seperti; buah, sayuran, daging; 
sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat 
bertahan lama. Contoh dari pasar modern adalah pasar swalayan dan 
hypermarket, supermarket, dan minimarket. Adapun keuntungan 
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bertransaksi di pasar modern adalah : Barang yang dibutuhkan dapat 
dengan mudah ditemukan, tidak perlu menanyakan soal harga karena 
sudah terpajang di setiap labelnya dan tempat belanja yang lebih teratur 
dan nyaman. 
2.1.2 Teori Permintaan 
Pengertian teori permintaan menurut Sadono Sukirno (2005), teori 
permintaan adalah teori yang menerangkan tentang cirri-ciri hubungan antara 
jumlah permintaan dan harga. Sadono Sukirno juga mengungkapkan bahwa teori 
permintaan adalah suatu teori yang menjelaskan khusus tentang permintaan dan 
tentang jumlah harga yang beredar dipasaran. Teori ini menjelaskan dengan 
mendetail tentang permintaan dan jumlah harga. 
Menurut Adiwarman A. Karim (2007), permintaan barang yaitu bahwa 
faktor harga dari komoditas merupakan variable dependen yang akan menentukan 
beberapa jumlah komoditas yang bersangkutan diminta oleh konsumen. 
Menurut Wilson Bangun (2007), permintaan suatu barang  pada tingkat 
harga tertentu. Konsumen dapat menentukan jumlah barang yang dikonsumsi 
tergantung pada harga barang tersebut. Pada umumnya, semakin tinggi harga 
suatu barang, maka semakin sedikit jumlah permintaan keatas suatu barang 
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah harga suatu barang, maka semakin banyak 
jumlah permintaan keatas barang tersebut, apabila factor tidak berpengaruh 
(catteries paribus).  
Menurut Gilarso (2007), dalam ilmu ekonomi istilah permintaan (demand) 
mempunyai arti tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu 
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antara jumlah suatu barang yang akan dibeli orang dan harga barang tersebut. 
Permintaan adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada 
berbagai kemungkinan harga, selama jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-
hal lain tetap sama (=ceteris paribus). 
 2.1.2.1 Hukum Permintaan 
Hukum Permintaan pada hakikatnya merupakan hipotesis yang 
menyatakan bahwa : “ Hubungan antara barang yang diminta dengan harga barang 
tersebut dimana hubungan berbanding terbalik yaitu ketika harga meningkat atau 
naik, maka jumlah barang yang diminta akan menurun dan sebaliknya apabila 
harga barang turun maka jumlah barang yang diminta akan meningkat”. 
 2.1.2.2 Faktor yang Memperngaruhi Permintaan 
Menurut Danniel (2004), permintaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yang antara lain adalah harga barang yang bersangkutan, harga barang substitusi 
atau komplemennya, selera, jumlah penduduk, dan tingkat pendapatan. 
 Harga.  
Hubungan harga dengan permintaan adalah hubungan yang negatif. 
Artinya bila yang satu naik maka yang lainnya akan turun dan begitu 
juga sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan faktor lain yang 
mempengaruhi jumlah permintaan dianggap tetap. 
 Harga barang lain 
Terjadinya perubahan harga pada suatu barang akan berpengaruh pada 
permintaan barang lain. Harga barang lain dapat meliputi harga barang 
substitusi, komplemen, dan independen. Salah satu contoh barang 
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substitusi, bila harga kopi naik, biasanya permintaan teh akan naik. 
Barang komplementer contohnya roti dengan keju. Apabila keduanya 
dipakai secara bersamaan sehingga dengan demikian bila salah satu 
dari harga barang tersebut naik, pada ummumnya akan mempengaruhi 
banyaknya konsumsi barang komplemennya. Barang independen 
adalah barang yang tidak dipengaruhi oleh harga barang yang lain. 
 Selera 
Selera merupakan variabel yang mempengaruhi besar kecilnya 
permintaan. Selera dan pilihan konsumen terhadap suatu barang bukan 
saja dipengaruhi oleh struktur umum konsumen, tetapi juga karena 
faktor adat dan kebiasaan setempat, tingkat pendidikan, atau lainnya. 
 Jumlah penduduk 
Semakin banyaknya jumlah penduduk makin besar pula barang yang 
dikonsumsi dan makin naik permintaan. Penambahan jumlah 
penduduk mengartikan adanya perubahan struktur umur. Dengan 
demikian, bertambahnya jumlah penduduk adalah tidak proporsional 
dengan pertambahan jumlah barang yang dikonsumsi. 
 Tingkat pendapatan 
Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang 
yang dikonsumsi. Secara teoretis, peningkatan pendapatan akan 
meningkatkan konsumsi. Bertambahnya pendapatan, maka barang 
yang dikonsumsi tidak hanya bertambah kuantitasnya, tetapi 
kualitasnya juga meningkat. 
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 2.1.2.3 Kurva Permintaan 
 Menurut Haryati (2007), kurva permintaan adalah kurva yang 
menghubungkan antara harga barang (ceteris paribus) dengan jumlah barang yang 
diminta. Kurva permintaan menggambarkan tingkat maksimum pembelian pada 
harga tertentu, ceteri paribus (keadaan lain tetap sama). Kurva permintaan 
menggambarkan harga maksimum yang konsumen bersedia bayarkan untuk 
barang bermacam-macam jumlahnya per unit waktu. Konsumen tidak besedia 
membayar pada harga yang lebih tinggu untuk sejumlah tertentu, tetapi pada 
jumlah yang sama konsumen bersedia membayar dengan harga yang lebih rendah. 
Konsep ini disebut dengan kesediaan maksimum konsumen mau bayar atau 
willingness to pay. 
Harga (Pq)  
 
Kenaikan harga produk (ceteris paribus) akan menyebabkan penurunan jumlah 
barang yang diminta yang berarti terjadi perpindahan di sepanjang kurva 
permintaan. Perubahan variabel non harga akan menyebabkan pergeseran kurva 
permintaan, atau menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta pada 
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tingkat harga tertentu. Faktor-faktor yang menyebabkan pergeseran permintaan 
diantaranya adalah perubahan pendapatan, selera, harga barang lain dan jumlah 
populasi. 
2.1.2.4 Pergeseran Kurva Permintaan 
 
Perubahan harga barang lain berpengaruh pada pergeseran kurva permintaan. 
Kenaikan harga barang substitusi (yang bersifat saling menggantikan) menggeser 
kurva permintaan komoditi ke kanan, lebih banyak yang dibeli pada setiap tingkat 
harga. Kenaikan harga barang komplementernya (komoditi yang digunakan secara 
bersama-sama) akan menggeser kurva permintaan ke kiri. Pertumbuhan jumlah 
populasi atau penduduk menciptakan permintaan baru. Penduduk yang bertambah 
ini harus memiliki daya beli sebelum permintaan berubah. Peningkatan orang 
berusia kerja, tentunya akan menciptakan pendapatan baru. Jika ini terjadi, 
permintaak untuk semua komoditi yang dibeli oleh penghasil pendapatan baru 
akan meningkat. Kenaikan jumlah penduduk akan menggeser kurva permintaan 
untuk komoditi ke arah kanan, yang menunjukkan bahwa akan lebih banyak 




2.1.3 Teori-teori yang berkaitan dengan Perilaku Konsumen 
2.1.3.1 Teori Ekonomi Mikro 
 Para ahli ekonomi klasik adalah kelompok profesional pertama yang 
menyusun teori perilaku konsumen. Menurut teori tersebut keputusan untuk 
membeli merupakan hasil perhitungan ekonomis rasional yang sadar. Pembeli 
individual berusaha menggunakan barang-barang yang akan memberikan 
kegunaan (kepuasan) paling banyak sesuai dengan selera dan harga-harga yang 
relatif. 
 Teori ekonomi mikro atau teori ekonomi klasik ini dikembangkan oleh 
ahli-ahli ekonomi klasik seperti Adam Smith yang telah mengembangkan suatu 
doktrin pertumbuhan ekonomi yang didasarkan atas prinsip bahwa manusia di 
dalam segala tindakannya didorong oleh kepentingannya sendiri. Jeremy Bentham 
memandang manusia sebagai makhluk Tuhan yang mempertimbangkan untung 
rugi yang akan didapat dari segala tingkah laku yang akan dilakukannya. 
 Yang dimaksud dengan ekonomi mikro adalah suatu ilmu ekonomi yang 
melihat dan menganalisis kegiatan-kegiatan ekonomi dengan menganalisis 
bagian-bagian yang kecil dari keseluruhan kegiatan ekonomi, Atau definisi 
ekonomi mikro yang lain yaitu merupakan suatu cabang ilmu ekonomi yang 
mempelajari mengenai perilaku konsumen dan perodusen serta penentuan dari 
harga pasar maupun kuantitas faktor input, produk dan jasa yang diperjualbelikan 
dalam pasar. Kegiatan ekonomi mikro umumnya mengacu kepada ruang lingkup 
yang lebih kecil seperti misalnya: rumah tangga dan perusahaan. Contoh yang 
mendasar seperti interaksi di pasar yaitu kegiatan jual-beli antara penjual dan 
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pembeli atau konsumen dan produsen. Pada dasarnya konsumen selalu berusaha 
untuk memuaskan seluruh keperluan atau kebutuhannya dan penjual selalu 
berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Analisa ekonomi mikro 
dibagi menjadi 3, diantaranya seperti di bawah ini: 
- Teori harga, yaitu sebagai dasar untuk menganalisa interaksi antara 
penawaran dan permintaan barang atau jasa yang ada dalam pasar serta 
berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhinya. Yang dianalisa 
seperti: 
 Proses dari pembentukan harga yang dipengaruhi oleh interaksi antar 
permintaan dan penawaran suatu produk atau jasa didalam suatu 
pasar. 
 Lalu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan permintaan 
mapun perubahan penawaran. 
 Selanjutnya hubungan antara harga permintaan dan penawaran. 
 Bentuk-bentuk pasar. 
 Dan konsep elastisitas permintaan dan penawaran. 
-  Teori produksi, yaitu sebagai dasar untuk menganalisa biaya produksi dan 
tingkat dari produksi. Yang dianalisa seperti: 
 Masalah mengenai biaya produksi barang atau jasa. 
 Lalu tingkat produksi yang paling menguntungkan bagi pihak 
produsen. 
 Dan kombinasi dari faktor produksi yang harus dipilih oleh produsen 
supaya tujuan mendapatkan laba yang mksimal bisa tercapai. 
- Teori distribusi, yaitu teori yang menganalisa ekonomi mikro mengenai 
upah karyawan atau tenaga kerja, besarnya bunga yang perlu dibayarkan 
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kepada pemilik modal dan besarnya keuntungan yang didapatkan oleh 
produsen. 
2.1.3.1.1 Aktivitas unit-unit dari ekonomi yang dikaji dalam ekonomi mikro 
 Adapun aktivitas unit-unit dari ekonomi yang dikaji dalam ekonomi 
mikro, diantaranya seperti di bawah ini: 
 mempelajari mengenai bagaimana perilaku seseorang sebagai 
konsumen atau pembeli, sebagai pemilik dari sumber ekonomi dan 
sebagai produsen. 
  mempelajari bagaimana arus dari perputaran barang ataupun jasa yang 
dimulai dari produsen sampai kepada konsumen. 
  mempelajari mengenai bagaimana harga-harga barang atau jasa dapat 
dibentuk. 
  mempelajari mengenai bagaimana pihak produsen dalam menentukan 
tingkat produksinya supaya dapat tercapai keuntungan yang maksimal. 
 mempelajari menganai bagaimana konsumen mengalokasikan 
penghasilannya yang terbatas untuk mendapatkan produk atau jasa 
yang dibutuhkannya sehingga bisa tercapai kepuasan yang maksimal. 
2.1.3.1.2 Komponen yang terdapat pada ekonomi mikro 
- Interaksi di Pasar Barang 
Hal pertama yang dijelaskan dalam teori ekonomi mikro yaitu tentang 
aktivitas suatu pasar barang. Dilihat dari segi pandangan ekonomi mikro, suatu 
perekonomian adalah gabungan bari berbagai jenis pasar, termasuk pasar barang. 
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Maka untuk mengenal corak dari kegiatan suatu perekonomian, perlu untuk 
memperhatikan corak dari suatu pasar barang. 
Aktivitas tawar menawar menganai harga barang yang dilakukan oleh 
penjual dan pembeli di pasar. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
membentuk harga yang sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. 
Pembentukan harga barang terjadi melalui proses interaksi permintaan dan 
penawaran antar pihak penjual dan pembeli, dan kesepakatan harga dapat 
menghasilkan keseimbangan. Dengan mendalami ekonomi mikro dapat diketahui 
persoalan yang sedang terjadi dalam interaksi di dalam pasar. 
- Tingkah Laku Penjual dan Pembeli 
Lalu hal yang dijelaskan dalam teori ekonomi mikro yaitu mengenai 
tingkah laku konsumen dan produsen atau pembeli dan penjual di dalam pasar. 
Kegiatan produsen dan konsumen pada kegiatan ekonomi dilandasi oleh tujuan 
mereka masing-masing. Dalam ekonomi mikro dibahas menganai upaya 
konsumen dalam mencukupi kebutuhan dengan pendapatannya yang sangat 
terbatas, dan sementara itu prilaku produsen dibahas tentang upaya bagaimana 
produsen dalam memperoleh keuntungan yang maksimal. Anggapan yang dipakai 
dalam menganalisis prilaku konsumen dan produsen dalam kegiatan ekonomi 
yaitu sebagaimana berikut ini: 
 pihak produsen dan konsumen melakukan kegiatan ekonomi  secara 
rasional. 
 konsumen berusaha mendapatkan kepuasan yang maksimal dengan 
dana yang sangat terbatas. 






- Interaksi di Pasaran 
Dan hal terpenting lainnya yang dibahas dalam teori ekonomi mikro yaitu 
interaksi antra konsumen dan produsen atau penjual dan pembeli di pasaran 
faktor-faktor produksi. Pasar faktor produksi menyediakan faktor-faktor produksi 
yang diperlukan oleh pihak produsen untuk dapat melakukan kegiatan 
produksinya. Faktor produksi diantaranya seperti: SDA (sumber daya alam), SDM 
(Sumber daya manusia), modal dan kewirausahaan. Faktor-faktor produksi 
tersebut disediakan oleh rumah tangga konsumen, atas penyediaan dari faktor-
faktor produksi rumah tangga konsumen akan mendapatkan balasan jasa. Di pasar 
faktor produksi juga akan terjadi tawar-menawar antar produsen dan konsumen 
dalam pembentukan harga. 
2..1.3.2 Teori Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang/ organisasi 
dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk 
atau jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku konsumen 
akan diperlihatkan dalam beberapa tahap yaitu tahap sebelum pembelian, 
pembelian, dan setelah pembelian. Pada tahap sebelum pembelian konsumen akan 
melakukan pencarian informasi yang terkait produk dan jasa. Pada tahap 
pembelian, konsumen akan melakukan pembelian produk, dan pada tahap setelah 
pembelian, konsumen melakukan konsumsi (penggunaan produk), evaluasi 
kinerja produk, dan akhirnya membuang produk setelah digunakan. Atau  
kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 
menggunakan barang dan jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan 
20 
 
keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Konsumen 
dapat merupakan seorang individu ataupun organisasi, mereka memiliki peran 
yang berbeda dalam perilaku konsumsi, mereka mungkin berperan sebagai 
initiator, influencer, buyer, payer atau user. Dalam upaya untuk lebih memahami 
konsumennya sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, 
perusahaan dapat menggolongkan konsumennya ke dalam kelompok yang 
memiliki kemiripan tertentu, yaitu pengelompokan menurut geografi, demografi, 
psikografi, dan perilaku. 
 Perilaku konsumen mempelajari di mana, dalam kondisi macam apa, dan 
bagaimana kebiasaan seseorang membeli produk tertentu dengan merk tertentu. 
Kesemuanya ini sangat membantu manajer pemasaran di dalam menyusun 
kebijaksanaan pemasaran perusahaan. Proses pengambilan keputusan pembelian 
suatu barang atau jasa akan melibatkan berbagai pihak, sesuai dengan peran 
masing-masing. 
 Peran yang dilakukan tersebut adalah: (1) Initiator, adalah individu yang 
mempunyai inisiatif pembelian barang tertentu; (2) Influencer, adalah individu 
yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Informasi mengenai kriteria 
yang diberikan akan dipertimbangkan baik secara sengaja atau tidak; (3) Decider, 
adalah yang memutuskan apakah akan membeli atau tidak, apa yang akan dibeli, 
bagaimana membelinya; (4) Buyer, adalah individu yang melakukan transaksi 
pembelian sesungguhnya; (5) User, yaitu individu yang mempergunakan produk 
atau jasa yang dibeli. Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan 
pembelian terhadap suatu produk. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah faktor 
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ekonomi, psikologis, sosiologis dan antropologis. Alasan mengapa seseorang 
membeli produk tertentu atau alasan mengapa membeli pada penjual tertentu akan 
merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan dalam menentukan desain 
produk, harga, saluran distribusi, dan program promosi yang efektif, serta 
beberapa aspek lain dari program pemasaran perusahaan. 
 Adapun beberapa teori perilaku konsumen adalah sebagai berikut: 
(1) Teori Ekonomi Mikro. Teori ini beranggapan bahwa setiap konsumen akan 
berusaha memperoleh kepuasan maksimal. Mereka akan berupaya meneruskan 
pembeliannya terhadap suatu produk apabila memperoleh kepuasan dari produk 
yang telah dikonsumsinya, di mana kepuasan ini sebanding atau lebih besar 
dengan marginal utility yang diturunkan dari pengeluaran yang sama untuk 
beberapa produk yang lain;  
(2) Teori Psikologis. Teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor psikologis 
individu yang dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan. Bidang psikologis 
ini sangat kompleks dalam menganalisa perilaku konsumen, karena proses mental 
tidak dapat diamati secara langsung;  
(3) Teori Antropologis. Teori ini juga menekankan perilaku pembelian dari suatu 
kelompok masyarakat yang ruang lingkupnya sangat luas, seperti kebudayaan, 
kelas-kelas sosial dan sebagainya. 
  Ada 2 macam pendekatan didalam teori perilaku konsumen yaitu: . 
 Pendekatan Kardinal disebut juga dengan pendekatan marginal utility 
.Pendekatan kardinal dalam analisis konsumen didasarkan pada asumsi bahwa 
tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen dari konsumsi suatu barang dapat 
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diukur dengan satuan tertentu seperti uang , jumlah atau buah . Semakin besar 
jumlah barang yang dikonsumsi , semakin besar pula tingkat kepuasaan konsumen 
. Konsumen yang relasional akan berusaha memaksimumkan kepuasaanya dengan 
pendapatan yang lebih .Tingkat kepuasan konsumen terdiri dari dua konsep yaitu 
kepuasan total (total utility) dan kepuasan tambahan (marginal utility). Kepuasan 
total adalah kepuasan menyeluruh yang diterima oleh individu dari 
mengkonsumsi sejumlah barang atau jasa. Sedangkan kepuasan tambahan adalah 
perubahan total per unit dengan adanya perubahan jumlah barang atau jasa yang 
dikonsumsi 
 Disamping pendekatan kardinal , dalam hal konsumsi kita juga mengenal 
pendekatan ordinal . Pendekatan Ordinal digunakan karena pendekatan kardinal 
memiliki beberapa kelemahan , antara lain karena pendekatan kardinal bersifat 
subjektif dalam penentuan nilai guna total dan nilai guna marjinal , sebagian besar 
ekonomi saat ini menolak pendekatan kardinal yang hanya membahas konsumsi 
barang-barang sederhana seperti es krim / kopi . Mereka memperkenalkan 
pendekatak ordinal yang lebih memberi penekanan bahwa " barang A lebih saya 
sukai daripada barang B" . Pendekatan ordinal membuat peringkat atau urutan-
urutan kombinasi barang yang dikonsumsi . 
Persamaan kardinal dan ordinal yaitu sama-sama menjelaskan tindakan 
konsumen dalam mengkonsumsi barang-barang yang harganya tertentu dengan 
pendapatan konsumen yang tertentu pula agar konsumen mencapai tujuannya 
(maximum utility). Pandangan antara besarnya utility menganggap bahwa 
besarnya utiliti dapat dinyatakan dalam angka atau bilangan.. Sedangkan analisis 
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ordinal besarnya utility dapat dinyatakan.dalam bilangan atau angka. Analisis 
kardinal mengunakan alat analisis yang dinamakan marginal utiliy(pendekatan 
marginal). Sedangkan analisis ordinal menggunakan analisis indifferent curve atau 
kurva kepuasan sama . 
2.1.3.3 Teori Kepuasan Marginal 
Dalam teori tentang perilaku konsumen, Marshall secara brillian 
mengembangkan suatu sintesis berupa perpaduan antara pengertian tentang nilai 
subjektif pada faedah marginal dengan unsur objektif yang melekat pada 
pengertian biaya marginal. Nilai dan harga barang dipasar dipengaruhi baik oleh 
pihak peminta (konsumen sebagai pembeli) maupun oleh produsen. Permintaan 
bersumber pada marginal utility yang ditentukan oleh penilaian subjektif si 
konsumen. Hal itu tercermin pada harga permintaan (demand price) dipasar yang 
ditentukan oleh para pembeli sebagai konsumen. Demand price tersebut terletak 
pada suatu tingkat harga tertentu. Pada tingkat harga tertentu itu, barangnya akan 
diminta dalam sejumlah tertentu oleh pihak pembeli.  
Kontribusi Marshall dalam teori perilaku konsumen juga adalah teori 
kepuasan marginal (marginal utility), yaitu bahwa konsumen akan meneruskan 
pembelian terhadap suatu produk untuk jangka waktu yang lama karena telah 
mendapatkan kepuasan dari produk yang sama yang telah dikonsumsinya. Teori 
ini dapat disimpulkan bahwa konsumen memiliki loyalitas tinggi terhadap merek 
suatu produk yang mampu memberikan kepuasan, nilai tersendiri bagi 




Perilaku semacam ini bukan berarti menjadikan merek tertentu sebagai 
market leader dan tidak perlu lagi untuk melakukan komunikasi pemasaran secara 
terpadu. Berdasarkan teori kepuasan marginal di atas, terdapat asumsi-asumsi 
yang biasanya dipakai yaitu bahwa: 
a. Konsumen memaksimumkan kepuasan berbatas pada kemampuan 
finansialnya, 
b. Konsumen mempunyai pengetahuan tentang beberapa alternatif sumber, 
c. Ia selalu bertindak dengan rasional. 
Dari asumsi-asumsi tersebut dapat diambil kemungkinan bahwa 
konsumen mungkin sangat loyalitas terhadap suatu merek tertentu, namun pada 
suatu saat perilaku ini dapat berubah oleh karena asumsi-asumsi tersebut. Dipihak 
lain, penawaran barang yang bersangkutan dipengaruhi oleh biaya riil (real cost) 
dalam produksi. Biaya rill oleh Marshall diartikan sebagai “pengorbanan” dari 
pihak tenaga kerja, sama halnya dengan “pengorbanan” dari pihak pemilik modal 
yang menyediakan jasa dana modalnya. 
Pengorbanan pihak tenaga kerja itu disebut sebagai disutility of labour, 
sedangkan pengorbanan pihak pemilik modal disebut sebagai waiting (pemiliknya 
harus menunggu selama beberapa waktu sebelum jasa modal membuahkan 
imbalan jasanya berupa bunga bagi pemilik yang bersangkutan). 
Selain itu, Alfred Marshall juga mengemukakan tentang paradoks nilai 
suatu barang yang diterapkan pada kasus intan dan air yang menyempurnakan 
paradoks nilai suatu barang yang dikemukakan oleh kaum klasik seperti Adam 
Smith dan David Ricardo. Dalam kehidupan sehari-hari sering ditemukan keadaan 
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yang berlawanan dengan pendapat umum (paradoks). Menurut Adam Smith 
(1723-1790) dan David Ricardo (1772-1823) nilai sebuah barang merupakan nilai 
dalam penggunaan, sementara harga mewakili nilai dalam pertukaran sehingga 
bila manfaat suatu barang sangat besar maka semakin tinggi nilainya.  
Tetapi hal itu berlawanan jika digunakan dalam kasus air dan berlian. 
Kaum klasik Adam Smith dan David Ricardo menjelaskan bahwa air sangat 
bermanfaat tetapi mempunyai harga yang rendah karena biaya yang diperlukan 
untuk memperoleh air kecil atau tidak ada sama sekali. Sebaliknya intan yang 
kurang bermanfaat bagi manusia nilainya sangat tinggi karna dibutuhkan biaya 
yang besar untuk memperoleh intan tesebut, inti dari teori kaum klasik faktor 
penentu adalah biaya.  
Menurut kaum neoklasik nilai atau harga intan lebih tinggi dari nilai air 
bukan karena biaya untuk mendapatkan intan lebih besar daripada untuk 
mendapakan air, melainkan karena utilitas marginal (utilitas dari pengkonsumsian 
satu unit intan terakhir) yang besar. Karena itu, orang mau menghargai intan lebih 
tinggi daripada air. Inti pandangan neoklasik mengenai harga suatu barang yaitu 
ditentukan oleh marginal utility. 
 
2.2 Tinjauan Empiris 
 Yongky Suryo Susilo (2003) Direktur Pengembangan Ritel dan Biasnis 
ACNielsen Indonesia dalam hasil risetnyayang berjudul “Pasar Modern Terus 
Geser Peran Pasar Tradisional” mengatakan bahwa pasar modern akan terus 
tumbuh naik dari segi jumlah toko maupun dari segi nilai rupiahnya. Kini pangsa 
pasar modern sudah meningkat menjadi 26,3% di lain pihak jumlah toko 
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tradisional mengalami penurunan sebanyak 8,1% pertahun. Menurutnya 
persentase pasar trdisional lambat laun akan mengecil dalam beberapa tahun ke 
depan. 
 Lembaga Penelitian SMERU, Daniel Suryadarma, Adri Poesoro, Sri 
Budiyati, Akhmadi, dan Meuthia Rosfhadila (2007) meneliti tentang “Dampak 
Pasar Modern terhadap Pasar Tradisional”. Mereka mengukur dampak pasar pada 
pasar tradisional di daerah perkotaan di Indonesia secara kuantitatif dengan 
menggunaka metode difference-in-diffrence (DiD) dan metode ekonometrik, serta 
secara kualitatif dengan menggunakan metode wawancara mendalam. 
Penelusuran melalui metode kuantitatif secara statistik tidak terdapat dampak 
signifikan pada pendapatan dan keuntungan, tetapi terdapat dampak signifikan di 
pasar modern pada jumlah pegawai pasar tradisional. Temuan-temuan kualitatif 
menunjukkan bahwa kelesuan yang terjadi di pasar tradisional kebanyakan 
bersumber dari masalah internal pasar tradisonal yang memberikan keuntungan 
terhadap pasar modern. Karena itu, untuk menjamin keberlangsungan pasar 
tradisional diperlukan perbaikan system pengelolaan pasar tradisional yang 
memungkinkan pasar tradisional dapat bersaing dan tetap bertahan dengan 
kehadiran pasar modern. 
 Rudy Sumampouw (2008) dalam seminarnya yang membahas tentang 
Peranan APRINDO (asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia) dalam memacu 
pertumbuhan ritel di Indonesia menyimpulkan bahwa keberadaan pasar tradisional 
masih menguasai pangsa pasar terbesar ritel secara nasional. Pertumbuhan pasar 
tradisional dibanding pasar modern lebih lambat karena kualitas SDM, teknologi 
manajemen (IT) yang masih minim, permodalan yang relatif tidak kuat sehingga 
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tidak mampu bersaing dan menyesuaikan dengan dinamika perkembangan ritel. 
Pasar modern dan pasar tradisional harus bersinergi agar pertumbuhan ritel 
nasional dapat berkembang dan bertumbuh secara bersama. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah ditulis, penelitian ini akan 
menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan berbelanja di pasar 
modern dan pasar tradisional. Faktor – faktor tersebut dilihat dari total pendapatan 
konsumen, jenis pekerjaan konsumen, harga barang, dan segi kemudahan 



























2.4 Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya 
mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk 
pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih (Supranto, 2001). Dalam 
penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan pedoman 
dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
 Diduga terdapat pengaruh perbedaan total pendapatan, jenis pekerjaan, 
harga barang dan kemudahan berbelanja terhadap permintaan berbelanja 







3.1 Daerah Penelitian 
Dalam menentukan suatu lokasi penelitian, maka sangat diperlukan suatu 
lokasi yang sesuai dengan keperluan peneliti. Dalam hal ini penelitian dilakukan 
di Kota Makassar. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data 
penelitian ini adalah:  
1. Data primer diperoleh melalui kuesioner ataupun wawancara dengan pihak 
yang berhubungan dengan penelitian.  
2. Data sekunder diperoleh dari referensi lainnya yang relevan dengan penelitian, 
misalnya dari laporan hasil penelitian, jurnal, dan publikasi terkait lainnya. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat (rumah tangga) 
Kota Makassar. Dengan asumsi bahwa perilaku berbelanja bersifat homogen 












3.4 Variabel Penelitian  
 Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu: 
1. Variabel Dependen  
Variabel dependen (variabel terpengaruh) pada penelitian ini adalah permintaan 
berbelanja di pasar. 
2. Variabel independen pada penelitian ini adalah: a.) Variabel Tingkat 
Pendapatan Konsumen, b.) Variabel Status Pekerjaan Konsumen, c.) Variabel 
Harga Barang, d.) Variabel Kemudahan Berbelanja.  
 
3.5 Metode Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan statistik 
nonparametik, yaitu chi square. Analisis chi square adalah salah satu jenis uji 
komparatif non parametris yang dilakukan untuk menguji hubungan atau 
pengaruh dua buah variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya. Persamaannya adalah sebagai 








Oij = frekuensi hasil observasi 
Eij = frekuensi yang diharapkan.  
i = jumlah baris ; i = 1,2 
j = jumlah kolom ; j = 1,2 
N = jumlah data 
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3.6 Definisi Variabel Operasional 
1. Permintaan berbelanja di pasar adalah upaya konsumen untuk 
memenuhi kebutuhan hidup di pasar. Pasar diberi dua indikator, yakni 
intens berbelanja di pasar tradisional dan intens berbelanja di pasar 
modern. 
2. Tingkat pendapatan konsumen adalah total pendapatan konsumen dalam 
sebulan yang diukur dengan dua indikator, dimana total pendapatan 
keluarga 10 juta ke bawah dan total pendapatan keluarga di atas 10 juta. 
3. Jenis pekerjaan adalah jenis pekerjaan konsumen yang dapat dibedakan 
atas dua jenis, yakni pekerja tetap dan pekerja tidak tetap. 
4. Harga barang adalah harga barang yang terdapat di pasar yang diukur 
dengan dua indikator, yaitu harga murah di pasar tradisional dan harga 
mahal di pasar tradisional. 
5. Kemudahan berbelanja adalah kemudahan konsumen untuk berbelanja 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang dapat diukur dengan dua indikator, 
yaitu mudah diakses dan sulit diakses. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Keadaan Geografis  
 Kota Makassar sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
pintu gerbang dan pusat perdagangan di Kawasan Timur Indonesia. Luas wilayah 
Kota Makassar tercatat 175,77 km2 yang terbagi dalam 14 Kecamatan dan 143 
Kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki 
wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. 
Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu 
Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan 
pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau 
Sangkarang, atau disebut juga pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal dengan 
nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang 
(terjauh), Pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone Tambung, Pulau 
Kodingareng, Pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, Pulau Kodingareng 
Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan Pulau Kayangan 
(terdekat). 
4.1.2 Penduduk 
 Penduduk Kota Makassar tahun 2012 tercatat sebanyak 1.369.606 jiwa 
yang terdiri dari 676.744 laki-laki dan 692.862 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.148.312 jiwa. 
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Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio 
jenis kelamin. Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 97,67 
persen yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah Kecamatan 
Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 atau sekitar 12,93 persen dari total 
penduduk, disusul Kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa (12,92 persen). 
Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 
32.550 jiwa per km2, disusul Kecamatan Mariso (31.057 jiwa per km2), 
Kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per km2). Sedangkan Kecamatan Tamalanrea 
merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 3.305 
jiwa per km2, kemudian Kecamatan Biringkanaya (3.673 jiwa per km2), 
Kecamatan Manggala (5.089 jiwa per km2), Kecamatan Ujung Tanah (7.934 jiwa 
per km2), Kecamatan Panakkukang (8.347 jiwa per km2). Wilayah-wilayah yang 
kepadatan penduduknya masih rendah tersebut masih memungkinkan untuk 
pengembangan daerah pemukiman terutama 3 kecamatan yaitu Biringkanaya, 
Tamalanrea, dan Manggala. 
4.1.3 Kondisi Perekonomian Masyarakat Kota Makassar 
Perkembangan Kota Makassar juga memicu kegiatan ekonomi yang kian 
pesat, hal ini misalnya dapat terlihat dengan meningkatnya jumlah perusahaan 
perdagangan yang mencapai 14.584 unit usaha, dengan rincian 1.460 perdagangan 
besar, 5.550 perdagangan menengah, dan 7.574 perdagangan kecil. Untuk 
perkembangan industri, di Makassar terdapat 21 industri besar dan 40 industri 
sedang yang menempati Kawasan Industri Makassar di kecamatan Biringkanaya, 
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serta selebihnya di kecamatan Tamalanrea dan Panakkukang yang masing-masing 
terdiri dari 5 unit.  
Selain Sejumlah industri diatas, di Makassar, pembangunan ekonomi 
ditopang dengan sejumlah akses masuk, yaitu pelabuhan Sukarno-Hatta dan 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin, serta dua terminal angkutan darat, Terminal 
Umum Mallenkeri dan Terminal Regional Daya. Sektor perekonomian 
masyarakat kota Makassar pada umumnya bergerak disektor jasa, perdagangan, 
perikanan (nelayan) serta industri melalui salah satu kawasan industrinya, 
Kawasan Industri Makassar (KIMA). Sementara sektor perdagangan, khususnya 
kebutuhan rumah tangga di kota ini berlangsung di pusat-pusat perbelanjaan 
modern serta pasar-pasar lokal (tradisional).  
Sebagaimana perkembangan kota pada umumnya, sebagai salah satu pusat 
perekonomian, Makassar juga menjadi tujuan masyarakat dari sejumlah daerah di 
Sulawesi Selatan dalam memasarkan produk-produk pertaniannya. Mereka yang 
datang dari sejumlah daerah ini, pada umumnya bergerak disektor ‘informal’ 
seperti menjadi pedagang di pasar lokal dan pa’gadde-gadde. Namun munculnya 
sejumlah pusat perbelanjaan modern dalam satu dekade terakhir berpengaruh pada 
keberadaan dan keberlangsungan perekonomian masyarakat di sektor informal 
tersebut. Dimana pasar lokal dan gadde-gadde tidak lagi menjadi penyangga 
utama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.  
 Di Makassar sendiri, terdapat beberapa pasar lokal, baik resmi ataupun 
tidak resmi yang menjadi tempat transaksi pemenuhan kebutuhan masyarakat kota 
Makassar. Pasar-pasar lokal ini menempati sejumlah tempat di Makassar, baik 
ditengah-tengah perkotaan seperti pasar Terong, pasar Grosir Butung, dan pasar 
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Pabbaeng-baeng. Ataupun yang menempati jalan-jalan pemukiman warga, seperti 
pasar di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP). Sebagai salah satu sektor 
perekonomian masyarakat, keberadaan pasar lokal kini kian terancam dengan 
sejumlah pasar-pasar modern, seperti Carrefour, Hypermart dan Giant. 
 Dari data yang di keluarkan oleh PD. Pasar Makassar Raya, terdapat 16 
pasar tradisional resmi yang ada di kota Makassar. Sedangkan dari data yang 
dikeluarkan oleh AcSI menunjukkan selain 16 pasar resmi tersebut, di kota 
Makassar terdapat kurang lebih 34 pasar tidak resmi atau yang biasa disebut pasar 
darurat. Berikut beberapa pasar yang dikategorikan resmi dan tidak resmi.  
 Pemberian label resmi dan tidak resmi pada pasar tradisional dikarenakan 
perbedaan dalam terjadinya pasar dan dalam pengelolaannya. Ada dua alasan 
terbentuknya pasar tradisional. Pertama, pasar tradisional dibentuk oleh 
masyarakat setempat dikarenakan kebutuhan akan tempat untuk aktifitas jual-beli. 
Kedua, pasar tradisonal terbentuk karena perintah atau intruksi dari pemerintah. 
Itu bisa kita lihat dari pasar Inpres (Intruksi Presiden). Sedangkan dalam 
pengelolaannya, pasar resmi dikelola oleh Pd. Pasar Makassar sedangkan untuk 
pasar tidak resmi dikelola oleh masyarakat sekitar atau juga pemilik dari lahan 
pasar. 
 Sebagai kota jasa dan perdagangan, kota Makassar berusaha melengkapi 
segala fasilitas yang mendukung ke arah pengembangan kota. Konsep 
pembangunan menjadi hal utama. Salah satu konsep yang saat ini di usung oleh 
pemerintah kota Makassar adalah menjadikan kota Makassar sebagai kota dunia. 
Untuk mendukung hal tersebut, harus ditopang oleh segala simbol modernitas. 
Pembangunan perumahan elite, pertokoan, hotel, arena rekreasi, pusat 
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perbelanjaan, Mall, dan pasar modern dilakukan secara serampangan. Paradigma 
pemerintah yang selalu menganggap keberhasilan kota bisa dilihat dari bangunan 
modern apa yang sudah berdiri menjadi suatu ironi menyedihkan. Masyarakat 
yang bekerja dengan modal kecil dan mikro tergerus oleh pengusaha yang 
mempunyai kapital besar. Bahkan beberapa orang yang duduk di dalam lembaga 
formal yang selakunya netral terhadap semua pelaku usaha menganggap para 
ekonomi kecil dan mikro sebaiknya ditiadakan saja. Karena tidak memberikan 
konstribusi besar kepada PAD. Dari hasil data terakhir yang diperoleh dilapangan 
terdapat 10 golongan Hypermarket yang berada di kota Makassar. Berikut nama-
nama golongan Hypermarket dan lokasinya di kota Makassar.  
 Dari hasil positioning paper KPPU mengungkapkan bahwa yang paling 
mempengaruhi keberadaan pasar tradisional ialah hypermarket dan supermarket. 
Itu dikarenakan pasar tradisional dan hypermarket/supermarket menjual produk 
yang serupa, yaitu jenis produk seperti sembako, ikan, sayur, daging, dan 
kebutuhan sandang lainnya. Sedangkan keberadaan minimarket berjejaring seperti 
Alfamart, Alfamidi, Alfa Express dan Indomaret mempunyai dampak tetapi tidak 
terlalu signifikan terhadap pasar tradisional. Dampak keberadaan minimarket 
berjejaring tersebut lebih kepada toko kelontong atau pa’gadde-gadde.  
 Dari data KPD KPPU kota Makassar, terdapat sekitar 155 minimarket 
berjejaring yang sudah mempunyai izin. Jumlah minimarket di kota Makassar 
dalam kurun waktu 2009 -2011 tren pertumbuhannya meningkat drastis. Berikut 
data jumlah minimarket berjejaring yang sudah ada dan mendapatkan izin untuk 
membangun di kota Makassar.    
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 Pernyataan KPPU bahwa tren pertumbuhan pasar modern dan toko 
modern dalam dua tahun terakhir meningkat tajam bisa menjadi suatu ironi 
penegakkan kebijakan Perda No. 15 tahun 2009. Pemerintah sebagai lembaga 
resmi yang ditunjuk dalam operasionalisasi kegiatan belum berjalan secara 
maksimal. Hal tersebut bisa dilihat dari riset yang dilakukan oleh Lembaga 
Nielsen yang menyebutkan pertumbuhan minimarket sepanjang 2010  di 
Indonesia meningkat 42 persen menjadi 16.922 unit dibanding tahun sebelumnya 
sebesar 11.927 unit. Saat ini di seluruh Indonesia minimarket nyaris menembus 
angka 17 ribu. Data Nielsen juga menunjukkan toko atau pasar tradisional di kota 
besar dan pedesaan menurun masing-masing 2 – 4 persen di tahun 2010. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 orang 
masyarakat (rumah tangga) dan juga memakai 3 jenis barang (beras, gula dan 
minyak goreng) sebagai pembanding, maka di dapatkan hasil penelitian sebagai 
berikut: 
 4.2.1 Jenis Barang Beras  
Tabel 4.1  
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Total Pendapatan dan  
Jenis Pasar di Kota Makassar 
Jenis Pasar 
Total Pendapatan (juta rupiah) 



























 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin rendah pendapatan, konsumen cenderung memilih berbelanja di pasar 
tradisional dan semakin tinggi pendapatan, konsumen cederung berbelanja di 
pasar modern. Setelah di analisis berdasarkan analisis statistik inferensial 
menggunakan model chi square, hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar 
signifikan pada level 5 persen (α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,012 
(Lampiran 3.1). Hal ini memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam 
penelitian.  
Tabel 4.2 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Jenis Pekerjaan dan Jenis Pasar 
di Kota Makassar 
Jenis Pasar 
Jenis Pekerjaan 

























 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat terlihat bahwa tidak ada 
kecenderungan jenis pekerjaan mempengaruhi intensitas berbelanja konsumen di 
suatu jenis pasar. Setelah di analisis berdasarkan analisis statistik inferensial 
menggunakan model chi square, hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar 
tidak signifikan pada level 5 persen (α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 







Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Harga Barang dan Jenis Pasar  
di Kota Makassar 
Jenis Pasar 
Harga di Tradisional 























 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin murah harga barang di pasar tradisional, konsumen cenderung memilih 
berbelanja di pasar tradisional dan semakin tinggi harga barang di pasar 
tradisional, konsumen cederung berbelanja di pasar modern. Setelah di analisis 
berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan model chi square, 
hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar signifikan pada level 5 persen 
(α=0,05), dimana nilai signifikansi sebsesar 0,000 (Lampiran 3.3). Hal ini 
memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4.4 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Kemudahan Berbelanja dan  
Jenis Pasar di Kota Makassar 
Jenis pasar 
Kemudahan di tradisional 























 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin mudah akses berbelanja di pasar tradisional, konsumen cenderung 
memilih berbelanja di pasar tradisional dan semakin sulit akses berbelanja di pasar 
tradisional, konsumen cederung berbelanja di pasar modern. Setelah di analisis 
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berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan model chi square, 
hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar signifikan pada level 5 persen 
(α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 (lampiran 3.4). Hal ini 
memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam penelitian. 
 Dengan demikian, untuk jenis barang beras dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan total pendapatan, harga barang dan kemudahan berbelanja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap permintaan berbelanja konsumen di pasar 
tradisional dan pasar modern, sedangkan untuk perbedaan jenis pekerjaan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap permintaan berbelanja konsumen di pasar 
tradisional dan pasar modern. Hal ini dikarenakan, total pendapatan, harga barang 
dan kemudahan berbelanja berbanding lurus dengan perilaku berbelanja 
konsumen, berbeda dengan jenis pekerjaan yang tidak mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku berbelanja konsumen. 
4.2.2 Jenis Barang Gula 
Tabel 4.5 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Total Pendapatan dan 
 Jenis Pasar di Kota Makassar 
Jenis pasar 
Total Pendapatan (juta rupiah) 























Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin rendah pendapatan, konsumen cenderung memilih berbelanja di pasar 
tradisional dan semakin tinggi pendapatan, konsumen cederung berbelanja di 
pasar modern. Setelah di analisis berdasarkan analisis statistik inferensial 
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menggunakan model chi square, hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar 
signifikan pada level 10 persen (α=0,10), dimana nilai signifikansi sebesar 0,094 
(Lampiran 3.5). Hal ini memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam 
penelitian. 
Tabel 4.6 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Jenis Pekerjaan dan  






























Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat terlihat bahwa tidak ada 
kecenderungan jenis pekerjaan mempengaruhi intensitas berbelanja konsumen di 
suatu jenis pasar. Setelah di analisis berdasarkan analisis statistik inferensial 
menggunakan model chi square, hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar 
tidak signifikan pada level 5 persen (α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 
0,194 (Lampiran 3.6). Hal ini memperkuat hipotesis 0 (H0) yang digunakan dalam 
penelitian. 
Tabel 4.7 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Harga Barang dan Jenis Pasar 
di Kota Makassar 
Jenis pasar 
Harga di tradisional 
Total mahal  murah 
 

























 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin murah harga barang di pasar tradisional, konsumen cenderung memilih 
berbelanja di pasar tradisional dan semakin tinggi harga barang di pasar 
tradisional, konsumen cederung berbelanja di pasar modern. Setelah di analisis 
berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan model chi square, 
hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar signifikan pada level 5 persen 
(α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 (Lampiran 3.7). Hal ini 
memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4.8 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Kemudahan Berbelanja dan  
Jenis Pasar di Kota Makassar 
Jenis pasar 
Kemudahan di tradisional 
Total sulit  mudah 
 





















 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin mudah akses berbelanja di pasar tradisional, konsumen cenderung 
memilih berbelanja di pasar tradisional dan semakin sulit akses berbelanja di pasar 
tradisional, konsumen cederung berbelanja di pasar modern. Setelah di analisis 
berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan model chi square, 
hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar signifikan pada level 5 persen 
(α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 (Lampiran 3.8). Hal ini 
memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam penelitian. 
 Dengan demikian, untuk jenis barang gula dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan total pendapatan, harga barang dan kemudahan berbelanja mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap permintaan berbelanja konsumen di pasar 
tradisional dan pasar modern, sedangkan untuk perbedaan jenis pekerjaan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap permintaan berbelanja konsumen di pasar 
tradisional dan pasar modern. Hal ini dikarenakan, total pendapatan, harga barang 
dan kemudahan berbelanja berbanding lurus dengan perilaku berbelanja 
konsumen, berbeda dengan jenis pekerjaan yang tidak mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku berbelanja konsumen. 
4.2.3 Jenis Barang Minyak Goreng 
Tabel 4.9 
Distribusi Intensitas Belanja Konsumen Menurut Total Pendapatan Dan Jenis Pasar di Kota 
Makassar 
Jenis pasar 
Total Pendapatan (juta rupiah) 























Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
  
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat terlihat bahwa tidak ada kecenderungan 
total pendapatan mempengaruhi intensitas berbelanja konsumen di suatu jenis 
pasar. Setelah di analisis berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan 
model chi square, hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar tidak 
signifikan pada level 5 persen (α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,269 







Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Jenis Pekerjaan dan  






























 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
  
 Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat terlihat bahwa tidak ada 
kecenderungan jenis pekerjaan mempengaruhi intensitas berbelanja konsumen di 
suatu jenis pasar. Setelah di analisis berdasarkan analisis statistik inferensial 
menggunakan model chi square, hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar 
tidak signifikan pada level 5 persen (α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 
0,481 (Lampiran 3.10). Hal ini memperkuat hipotesis 0 (H0) yang digunakan 
dalam penelitian. 
Tabel 4.11 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Harga Barang dan Jenis Pasar 
di Kota Makassar 
Jenis pasar 
Harga di tradisional 























 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
  
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin murah harga barang di pasar tradisional, konsumen cenderung memilih 
berbelanja di pasar tradisional dan semakin tinggi harga barang di pasar 
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tradisional, konsumen cederung berbelanja di pasar modern. Setelah di analisis 
berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan model chi square, 
hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar signifikan pada level 5 persen 
(α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 (Lampiran 3.11). Hal ini 
memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam penelitian. 
 
Tabel 4.12 
Distribusi Persentase Intensitas Belanja Konsumen Menurut Kemudahan Berbelanja dan  
Jenis Pasar di Kota Makassar 
Jenis pasar 
Kemudahan di tradisional 























 Sumber: Data Primer, 2016 (diolah) 
  
 Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat terlihat bahwa ada kecenderungan 
semakin mudah akses berbelanja di pasar tradisional, konsumen cenderung 
memilih berbelanja di pasar tradisional dan semakin sulit akses berbelanja di pasar 
tradisional, konsumen cederung berbelanja di pasar modern. Setelah di analisis 
berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan model chi square, 
hubungan antara total pendapatan dan jenis pasar signifikan pada level 5 persen 
(α=0,05), dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 (Lampiran 3.12). Hal ini 
memperkuat hipotesis 1 (H1) yang digunakan dalam penelitian. 
 Dengan demikian, untuk jenis barang minyak goreng dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan harga barang dan kemudahan berbelanja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap permintaan berbelanja konsumen di pasar tradisional dan 
pasar modern, sedangkan untuk perbedaan total pendapatan dan jenis pekerjaan 
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tidak mempunyai pengaruh terhadap permintaan berbelanja konsumen di pasar 
tradisional dan pasar modern. Hal ini dikarenakan harga barang dan kemudahan 
berbelanja berbanding lurus dengan perilaku berbelanja konsumen, berbeda 
dengan total pendapatan dan jenis pekerjaan yang tidak mempunyai pengaruh 







 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh perbedaan total pendapatan terhadap permintan 
berbelanja beras di pasar tradisional dan pasar modern, dan juga tidak 
terdapat pengaruh perbedaan total pendapatan terhadap permintaan 
berbelanja jenis barang gula dan minyak goreng di pasar tradisional dan 
pasar modern. 
2. Tidak terdapat pengaruh perbedaan jenis pekerjaan terhadap permintaan 
berbelanja konsumen di pasar tradisional dan pasar modern. 
3. Terdapat pengaruh perbedaan harga barang terhadap permintaan 
berbelanja konsumen di pasar tradisional dan pasar modern. 
4. Terdapat pengaruh perbedaan kemudahan berbelanja terhadap permintaan 
berbelanja konsumen di pasar tradisional dan pasar modern. 
5. Dengan adanya 3 jenis barang (beras, gula dan minyak goreng) yang 
digunakan dalam penelitian sebagai pembanding, maka dapat juga ditarik 
kesimpulan bahwa jenis barang dapat mempengaruhi permintaan 
berbelanja konsumen. 
6. Pasar tradisional sebenarnya dapat bertahan dan bersaing dengan pasar 
modern yang tengah marak bertumbuh selama masih dapat menyediakan 





5.2  Saran 
 Adapun saran yang dapat diberikan, yaitu: 
1. Pengembangan pasar tradisional harus lebih memperhatikan aspek 
kelangsungan usaha bagi pedagang yang sebelumnya menempati pasar. 
Oleh karena itu, penting dipertimbangkan mengenai daya dukung 
ekonomi dan kemampuan pedagang untuk mengakses lokasi berjualan di 
pasar tradisional. Penataan pasar tradisional bukan berarti pembangunan 
gedung fisik yang megah melainkan pada fasilitas yang dianggap penting 
bagi konsumen, yakni: kenyamanan, keamanan, kebersihan, kedekatan 
lokasi dengan pemukiman, dan terjaganya kualitas barang yang 
diperdagangkan.  
2. Konsep pemberdayaan yang masih belum maksimal perlu di galakkan 
lagi oleh pemerintah. Misalnya dengan memberikan pinjaman lunak atau 
pelatihan  manajemen usaha kepada pelaku-pelaku usaha kecil dan mikro 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS PEGARUH TINGKAT PENDAPATAN, JENIS PEKERJAAN, 
HARGA BARANG DAN KEMUDAHAN BERBELANJA TERHADAP 
PERMINTAAN BERBELANJA DI PASAR TRADISIONAL DAN PASAR 
MODERN  
DI KOTA MAKASSAR 
 
A. IDENTITAS KONSUMEN 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Pendidikan terakhir : 
5. Jenis Pekerjaan  : Pekerja Tetap / Pekerja Tidak Tetap 
6. Jumlah Anggota Keluarga :  
 
B. PENDAPATAN RUMAH TANGGA 
Berapakah total nilai pendapatan anggota keluarga Anda yang 
berkontribusi dalam belanja kebutuhan rumah tangga Anda? 
 
Status 







Kerja     
Pendapatan 
Kerja 
Rp. Rp. Rp. Rp. 
Pendapatan 
Lainnya 
Rp. Rp. Rp. Rp. 
Total 
Pendapatan 






C. PERILAKU BERBELANJA 
 
1. Tuliskan harga, volume, dan intensitas berbelanja kebutuhan pokok 
Anda pada pasar tradisional dan pasar modern dalam 1 bulan? 
Kebutuhan 
Pokok 
































Keterangan: Pasar Tradisional (toko kelontongan, pedagang keliling, 
pasar, dll) 
        Pasar Modern (minimarket, supermarket, mall, dll) 
 
2. Berapa jarak pasar tradisional dan pasar modern dari rumah Anda 
untuk berbelanja kebutuhan pokok? 
- Pasar Tradisional : ±……………..km 
- Pasar Modern  : ±……………..km 
 
3.  Bagaimanakah akses ke pasar tradisional dari rumah Anda untuk 
berbelanja kebutuhan pokok? 
a. lebih mudah daripada ke pasar modern 
b. lebih sulit daripada ke pasar modern 








Lampiran 2 : Nama – Nama Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota 
Makassar 
Nama Pasar Tradisional Yang Ada di Kota Makassar (versi AcSi 2009) 
Kecamatan 
Pasar Tradisional 
Resmi Tidak resmi 
Biringkanaya 
 Pusat Niaga Daya 
 Bulu-bulu 
 Daya 
 Seputar Mesjid 
Tamalanrea 
  Wesabbe 
 Pasar BTP 
 Pasar Blok A 
Panakkukang  Toddoppuli  Karuwisi 
 Tamamaung 
 Panaikang 
 Tello baru 
 Belakang Profesional 
 Paropo 
Makassar  Kerung-kerung  Rimo 
Mamajang  Maricaya  Harimau 
Ujung Pandang  Baru  Sawah 
Bontoala  Terong 
 Kalimbu 
 Tinumbu 
 Tette Kulantu 
Tallo  Pannampu  Galangan 
 Rappokalling 
Ujung Tanah   Pelelangan 
Wajo  Sentral 
 Butung 




Mariso  Sambung Jawa  Kokolojia 
 Senggol 
 Tanjung 






Rappocini   Jipang Raya 
 Skarda 
 Rappocini Raya 
Manggala   Antang 





Nama Hypermarket Yang Ada di Kota Makassar (observasi per-Oktober 2011) 
Nama Perusahaan Jumlah Lokasi 







Lotte Mart 2 Mall Panakkukang 
  Sultan Alauddin Makassar 
Hypermart 1 Mall Panakkukang 
Gyant 1 Sultan Alauddin Makassar 
 
 
Nama nama minimarket berjejaring yang ada di kota Makassar (KPPU,data 












Nama Perusahaan Jumlah 
Alfa Express 25 
Alfa Midi 29 
Alfa Mart 66 
.Indomaret 35 




Lampiran 3 : Hasil Analisis Statistika Uji Chi Square Menggunakan Aplikasi 
SPSS 
Lampiran 3.1  Chi-Square Tests Total Pendapatan Jenis Barang Beras 
 





Pearson Chi-Square 6.589a 1 .010   
Continuity Correctionb 5.327 1 .021   
Likelihood Ratio 6.252 1 .012   
Fisher's Exact Test    .018 .012 
Linear-by-Linear Association 6.523 1 .011   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.04. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square .155a 1 .694   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .149 1 .699   
Fisher's Exact Test    .654 .515 
Linear-by-Linear Association .153 1 .695   
N of Valid Cases 100     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.60. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square 82.639a 1 .000   
Continuity Correctionb 78.356 1 .000   
Likelihood Ratio 94.477 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 81.813 1 .000   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.96. 















Pearson Chi-Square 31.371a 1 .000   
Continuity Correctionb 29.011 1 .000   
Likelihood Ratio 36.286 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 31.057 1 .000   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.04. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square 2.418a 1 .120   
Continuity Correctionb 1.725 1 .189   
Likelihood Ratio 2.439 1 .118   
Fisher's Exact Test    .150 .094 
Linear-by-Linear Association 2.394 1 .122   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.78. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 









Pearson Chi-Square 1.771a 1 .183   
Continuity Correctionb .760 1 .383   
Likelihood Ratio 1.898 1 .168   
Fisher's Exact Test    .363 .194 
Linear-by-Linear Association 1.754 1 .185   
N of Valid Cases 100     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.45. 

















Pearson Chi-Square 84.758a 1 .000   
Continuity Correctionb 81.108 1 .000   
Likelihood Ratio 105.854 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 83.911 1 .000   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square 36.289a 1 .000   
Continuity Correctionb 33.915 1 .000   
Likelihood Ratio 39.004 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 35.926 1 .000   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square .739a 1 .390   
Continuity Correctionb .382 1 .537   
Likelihood Ratio .743 1 .389   
Fisher's Exact Test    .472 .269 
Linear-by-Linear Association .731 1 .392   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.78. 


















Pearson Chi-Square .255a 1 .614   
Continuity Correctionb .002 1 .963   
Likelihood Ratio .256 1 .613   
Fisher's Exact Test    .675 .481 
Linear-by-Linear Association .252 1 .615   
N of Valid Cases 100     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.45. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square 85.202a 1 .000   
Continuity Correctionb 81.542 1 .000   
Likelihood Ratio 110.227 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 84.350 1 .000   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 









Pearson Chi-Square 36.000a 1 .000   
Continuity Correctionb 33.635 1 .000   
Likelihood Ratio 38.549 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 35.640 1 .000   
N of Valid Cases 100     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
